
Kesehatan 11 
INTERNATIONAL MEDIA, SABTU 6 AGUSTUS 2022

Obat Nyeri Opipoid Diklaim 
 Sebabkan Kerusakan pada Usus 
Opipoid dapat menyebabkan efek 
samping yang sangat menganggu.

orang yang mengonsumsi 
obat-obatan seperti morfin 
dan co-codamol. 

Menurut penelitian yang 
diterbitkan dalam The Ameri-
can Journal of  Pathology pada 
bulan Mei, kerusakan “drama-
tis” dan “kematian sel” di usus 
juga bisa terjadi, disebabkan 
oleh obat-obatan ini.

Para penulis penelitian 
memantau beberapa tikus 
dengan morfi n, obat yang biasa 
diresepkan di Inggris untuk 
meredakan nyeri. Lainnya 
diberikan plasebo.

Hasilnya, tikus yang diberi 
obat mengalami penumpukan 
asam lambung dan pengo-
songan lambung yang lebih 
lambat. Tampaknya itu menye-
babkan kerusakan pada usus 
tikus. “Pengosongan lambung 
adalah proses mengeluarkan 

makanan dari perut,” demikian 
laporan seperti dikutip dari 
laman Express, Kamis (4/8).

Semakin lama proses ini 
berlangsung, kian lama pula 
asam tetap berada di perut dan 
bisa menyebabkan peradangan 
pada jaringan di sekitarnya. 
Para penulis menjelaskan 
bahwa morfi n menyebabkan 
“gangguan signifikan” sel-
sel yang menghasilkan lendir 
serta yang melapisi perut, atau 
dikenal sebagai daerah kelenjar. 
Mereka juga mencatat bahwa 
ada peningkatan jumlah sel 
mati atau “sel apoptosis”. 

“Tanda-tanda ini adalah 
ciri khas “kerusakan lambung”, 
kata mereka.

Hal yang mengejutkan, 
para peneliti melihat “kem-
bung dramatis” pada hewan. 
Volume perut tikus yang diberi 
morfi n terlihat meningkat tiga 
kali lipat dibandingkan dengan 
tikus plasebo.

Diperkirakan oleh para 
ilmuwan bahwa opioid terkait 

erat dengan bahan kimia yang 
disebut sitokin Interleukin 
6. Spesimin yang diberikan 
morfi n memiliki “tingkat yang 
lebih tinggi” dari bahan kimia 
ini. Tikus yang tidak memiliki 
kadar sitokin IL-6 tinggi tidak 
memiliki efek negatif  yang 
sama dari morfi n.

Interleukin enam adalah 
bahan kimia yang sangat terkait 
dengan timbulnya peradangan di 
sekitar tubuh. Karena penelitian 
ini didasarkan pada tikus, tidak 
dapat dipastikan bahwa efeknya 
juga berhubungan dengan ma-
nusia dan mungkin diperlukan 
lebih banyak eksperimen.

Seberapa umumkah peng-
gunaan morfi n? Morfi n secara 
teratur digunakan di Inggris 
sebagai bagian dari pengelo-
laan rasa sakit. 

Kira-kira satu dari 100 
orang diperkirakan mengalami 
efek samping. National Health 
Services (NHS) di Inggris 
menjelaskan, efek samping lain 
yang diketahui disebabkan oleh 

JAKARTA (IM) - Obat 
pereda nyeri umumnya banyak 
menjadi pilihan banyak orang 
karena manfaatnya. Sayangnya, 
obat pereda sakit ini juga sering 
kali memiliki efek samping.

Opioid, misalnya, atau 
salah satu jenis golongan obat 
antinyeri kini diketahui bisa 
menyebabkan masalah usus 
bahkan dalam waktu yang 
lama. Tetapi para ilmuwan 
belum tahu persis bagaimana 
masalah ini terjadi.

Satu studi baru mencoba 
mengulik lebih dalam terkait 
hal tersebut. Opioid dianggap 
dapat mengobati nyeri kro-
nis dan akut. Tetapi rupanya 
itu juga dapat menyebabkan 
efek samping yang sangat 
menganggu mulai dari mual, 
muntah, dan konstipasi pada 
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SAMBUNGAN DARI HAL 1
Pemimpin Dunia Beri Tahu Jokowi...

kondisi tersebut termasuk sakit 
kepala, kulit gatal, vertigo, dan 
mengantuk, jelas NHS.

Dalam beberapa kasus, efek 
samping morfi n dapat menjadi 
keadaan darurat medis. Jika 
mengalami kejang atau sesak 
napas, penting untuk segera 
mencari bantuan darurat.

Morfin harus digunakan 
dengan hati-hati. Efek samp-
ingnya, selain berbahaya, dapat 
memperburuk kualitas hidup 
penggunanya.

Morfi n bisa menjadi obat 
yang sangat adiktif, tapi ada 
cara untuk mengelola kon-
sumsi obat dengan lebih baik. 
Tanda utama kecanduan obat 
penghilang rasa sakit adalah 
menghabiskan banyak waktu 
untuk memikirkan dan mem-
peroleh serta memulihkan diri 
dari obat-obatan. Kecanduan 
obat penghilang rasa sakit juga 
dapat menyebabkan masalah 
kognitif  seperti penilaian yang 
buruk dan kebingungan. tom

galami infl asi hampir 9,1 pers-
en dan mengalami kenaikan 
harga bensin sampai dua kali 
lipat. Dia menyebut kondisi 
serupa terjadi di Eropa.  “Coba 
di negara kita bayangkan kalau 
pertalite naik dari Rp7.650 
harga sekarang ini. kemudian 
naik menjadi harga yang benar 
adalah Rp17.100, demonya 

menderita kelaparan akut 
dan sebagian sudah mulai 
kelaparan.

“Ini saya sampaikan apa 
adanya karena memang po-
sisi pertumbuhan ekonomi 
semuanya bukan hanya turun 
tapi anjlok semuanya. Turun 
semuanya. Singapura, Eropa, 
Australia Amerika semuanya. 

pertumbuhan ekonominya 
turun tetapi inflasinya naik, 
Harga- harga barang semuanya 
naik. Ini lah kondisi yang san-
gat kalau boleh saya sampaikan 
dunia sekarang ini sudah pada 
kondisi yang mengerikan,” kata 
Jokowi.

Jokowi mencontohkan 
Amerika Serikat sedang men-

berapa bulan? Naik 10 persen 
saja demonya saya ingat sampai 
tiga bulan. Kalau naik sampai 
100 persen lebih demonya 
akan berapa bulan?

Ini lah sekarang yang dik-
endalikan oleh pemerintah 
dengan apa? Dengan subsidi. 
Karena begitu harga bensin 
naik, harga barang otomatis 

langsung melompat bersama-
sama,” ucapnya.

Oleh sebab itu, kata Jokowi, 
pemerintah telah mengeluarkan 
anggaran subsidi Rp502 triliun 
untuk meredam kenaikan BBM 
dan pangan. “Tidak ada negara 
berani memberikan subsidi 
sebesar yang dilakukan oleh In-
donesia,” tuturnya. yan

JAKARTA (IM) - Ketua 
Umum Ikatan Dokter Anak 
Indonesia atua IDAI - dr. 
Piprim Basarah Yanuarsa 
mengatakan, masalah gizi bu-
ruk di Indonesia tidak hanya 
stunting dan bayi kurus, tapi 
juga obesitas.

Hasil survei Kement-
erian Kesehatan terhadap 
status gizi balita di Indonesia 
tahun 2021 mencatat, 3,8 
persen anak Indonesia alami 
obesitas.

Dokter Piprim mengin-
gatkan, bila anak sudah men-
galami obesitas, maka akan 
meningkatkan risiko berbagai 
penyakit ketika dewasa nanti.

“Apabila anak-anak su-
dah obes, kita sangat khawatir 
di masa dewasa muda dia 
sudah bisa kena serangan 
jantung,” kata dokter Piprim, 
saat webinar Gizi Buruk, 
Kamis (4/8).

Obesitas disebabkan 
karena kebanyakan konsumsi 
makanan kurang gizi seperti 
susu kental manis yang tinggi 
gula. Tetapi sebenarnya, itu 
bukan satu-satunya penyebab 
anak jadi kelebihan berat 
badan.

Dokter Piprim mengin-
gatkan, orangtua juga harus 
memerhatikan camilan mau-
pun makanan cepat saji dan 
minuman manis kekinian 
yang kerap jadi favorit anak-
anak.“Sebetulnya yang berba-
haya itu bukan hanya kental 
manis, seluruh makanan yang 
high glikemik index food, 
tinggi glikemik juga akan me-
nyebabkan obesitas,” ujarnya.

Makanan yang tinggi 
glikemik artinya bisa menin-
gkatkan gula darah dengan 
cepat setelah dikonsumsi. 
Kondisi tersebut bisa menye-
babkan seseorang semakin 
ingin makan.

Penelitian di Amerika 

Waspada Obesitas, Orangtua Diminta 
Pantau Jajanan Anak

Serikat, lanjut dokter Piprim, 
dibuktikan bahwa anak yang 
mengonsumsi makanan tinggi 
glikemik menjadi cepat lapar.

“Akibatnya total kumulatif  
energi indeksnya tinggi. Jadi 
yang paling banyak masuk kalori 
gara-gara anaknya cepat lapar. 
Kalau begitu terus-menerus, 
percayalah gak lama-lama pasti 
akan obesitas,” ujarnya.

Kental manis termasuk 
salah satu jenis minuman tinggi 
glikemik. Menurut dokter 
Piprim, makanan tinggi glike-
mik lain tidak jauh berbeda 
kandungannya.

“Donat, makanan instan, ini 
high glikemik index, high kalori, 
tapi rendah nutrisi. Makanan lain 
juga, junk food, fast food, minu-
man kekinian. Ini sebetulnya 
problem utama kita yang menye-
babkan anak-anak mengalami 
obesitas,” ungkapnya.

Obesitas pada anak bisa 
dilihat berdasarkan pengukuran 
berat badan, tinggi badan, dan 
disesuaikan dengan usianya.

Dokter Piprim menyarank-
an agar orangtua rutin lakukan 
pengukuran tersebut di Puskes-
mas atau fasilitas layanan kes-
ehatan lainnya agar bisa dilaku-
kan oleh tenaga ahli, sehingga 
hasilnya lebih akurat.

Sedangkan obesitas pada 
orang dewasa bisa dilihat hanya 
dengan mengukur lingkar perut. 
Untuk laki-laki, lingkar perut 
di atas 90 cm telah dinyatakan 
obesitas. Sedangkan perempuan 
di atas 80 cm.

Dokter Piprim mengung-
kapkan bahwa angka obesitas 
anak di atas 15 tahun terus naik. 
Pada 2018, angka obesitas sudah 
31 persen dari 18,8 persen pada 
2017.

Terbanyak ada di Sulawesi 
Utara dengan dua dari lima 
orang mengalami perut buncit. 
Kondisi serupa juga terjadi di 
DKI Jakarta. tom

Wanita Asal Yogya Ganti...
sampai usia 3 tahun dan 
memengaruhi sekitar satu dari 
setiap 10.000 bayi.

Hal ini juga disampaikan 
oleh Ghina, kondisi ini diala-
minya sejak bayi dan disebab-
kan karena pembuangan cairan 
mata kirinya tidak berfungsi 
dengan baik.

“Jadi aku adalah salah 
satu pengguna protesa (mata 
palsu) di mana aku mengidap 
glaukoma dari lahir. Jenis 
Glaucoma kan ada banyak, 
nah aku mengidap Glaucoma 
congenital di mana kondisi 
ini terjadi saat kondisi ini 
terjadi saat bayi,” terangnya, 

Jumat (5/8).
“Penyebabnya karena 

sistem pembangunan cairan 
dalam mata kiri tidak berfungsi 
dengan baik,” ujar Ghina lebih 
lanjut.

Kondisi yang dialami sejak 
bayi ini menyebabkan bola 
mata miliknya membesar dan 
berwarna biru serta menyebab-
kan kebutaan. 

Hal ini yang mendorong-
nya untuk melakukan pen-
gangkatan bola mata dan me-
makai mata palsu sejak tahun 
2017. Saat itu, ia berada di 
bangku SMA.

“Hal ini (Glaukoma Kon-

genital ditandai dengan tekan-
an intraocular dan pereng-
gangan sclera (bagian putih 
mata) yang menyebabkan bola 
mata membesar berwarna biru 
serta menyebabkan kebutaan,” 
jelasnya.

Sebelum memutuskan un-
tuk pengangkatan bola mata, 
Ghina merasakan beberapa 
gejala seperti:

Kondisi mata tidak ber-
fungsi, Sering pusing, Mata 
mengeluarkan lender, Pegal 
terlebih pada bagian mata.

Perawatan yang Dijalani
Setelah melakukan pen-

gangkatan bola mata dan 
menggantinya dengan pro-
tesa pada 5 tahun lalu, Ghina 
harus menjalani beberapa 
langkah perawatan seperti: 
Mencuci mata palsu 1 bulan 
sekali,

Meneteskan pelumas tetes 
mata pada mata palsu setelah 
dicuci dan akan digunakan 
kembali, Memeriksa mata 
palsu kepada okularis 1 tahun 
sekali, Mengganti mata palsu 5 
tahun sekali dan

setiap 6 bulan sekali, di-
anjurkan untuk mengunjungi 
dokter spesialis untuk meman-
tau kesehatan mata.

Tidak ada pantangan yang 
harus dijalankannya karena 
protesa mata miliknya sudah 
dibuat dengan teknologi digital 
3G yang membuat ‘matanya’ 
mirip seperti kondisi mata 
asli.

“Saya kebetulan memakai 
protesa, Protesa Mata 3D 
KNOCH dengan teknologi 
Digital 3D di mana tiap 6 bulan 
sekali dilakukan pengecekan 
okularis untuk dilakukan pol-
ishing pada protesa mata un-
tuk disesuaikan warna iris 
mata dengan mata normal 
agar tetap terlihat sama,” 
pungkasnya. yan

6 WNI Telantar Berbulan-bulan...
Judha mengatakan bahwa ka-
sus tersebut sudah ditangani 
KBRI Manila sejak Maret 
lalu, antara lain dengan me-
minta otoritas Filipina segera 
merepatriasi para ABK terse-
but.

Kemudian, KBRI me-
minta bantuan perawatan 
kesehatan kepada salah satu 
ABK yang sakit serta dukun-
gan logistik.

“Berbagai upaya koor-
dinasi terus dilakukan den-

gan otoritas setempat untuk 
mempercepat proses repa-
triasi, termasuk kita mendo-
rong agar kapal yang berada 
di Tabaco bisa segera dipin-
dahkan ke wilayah yang lebih 
aman,” kata Judha.

Namun, kata Judha, pros-
es repatriasi para ABK WNI 
masih terkendala beberapa 
tantangan.

Pertama, para kru kapal 
WNI tidak memiliki agen 
perekrut awak kapal (maning 

agency) karena mereka naik 
ke atas MV Sky Fortune tidak 
secara prosedural.

“Mereka naik di tengah 
laut di perairan Batam, se-
hingga mereka tidak punya 
maning agency yang bisa kita 
minta pertanggungjawaban,” 
kata Judha.

Kedua, ada tuntutan ganti 
rugi gangguan pengiriman 
kapal di mana kapten kapal 
dianggap bertanggung jawab 
dalam hal ini.

Ketiga, mengenai posisi 
kapal yang masih berada di 
Tabaco yang bukan merupak-
an pelabuhan yang ditujukan 
untuk pergantian kru (crew 
changes).

“Terkait dengan hal ini, 
informasi terakhir per tang-
gal 2 Agustus lalu otoritas 
Filipina telah menyampaikan 
informasi kepada KBRI Ma-
nila bahwa mereka tengah 
mencari lokasi untuk bisa 
memindahkan kapal ,  se-

hingga proses crew changes 
bisa segera dilakukan,” kata 
Judha.

Kasus ini mengemuka 
dari unggahan pemilik akun 
Twitter @maimeichil yang 
mengaku anak dari salah 
satu ABK WNI di MV Sky 
Fortune.

Dia menulis bahwa para 
ABK tersebut telah tujuh bu-
lan tertahan di kapal yang ti-
dak layak dan tidak mendapat 
gaji. pra

Cuaca Ekstrem Embun Beku di...
yang pernah terjadi pada 2016 
silam,” kata Plt Kepala Pusat 
Data, Informasi dan Komu-
nikasi Kebencanaan BNPB, 
Abdul Muhari dalam ket-
erangannya kepada wartawan, 
Jumat (5/8).

Pemkab Lanny Jaya ber-
sama TRC BNPB mengak-
tifkan pos komando (posko) 
penanganan darurat bencana 
kekeringan pada hari ini, Jumat 
(5/8).

 Bencana kekeringan ter-
jadi setelah cuaca ekstrem sejak 
Juni 2022 lalu, yang diawali 
dengan adanya embun beku 
dan hujan es.

“Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) 
Provinsi Papua selanjutnya 
menginformasikan kondisi 
tersebut berakibat pada gagal 

panen masyarakat setempat. 
Situasi dapat diperburuk 

dengan cuaca tanpa hujan se-
hingga berdampak pada krisis 
kekeringan.

L a p o r a n  P u s d a l o p s 
BNPB menyebutkan Pemkab 
Lanny Jaya telah menetapkan 
status tanggap darurat den-
gan Nomor 100/157/BUP, 
terhitung mulai tanggal 24 
Juli hingga 30 Agustus 2022,” 
terangnya.

Di samping itu Bupati 
Lanny Jaya juga membentuk 
Posko Penanganan Darurat 
Bencana Alam Embun Beku 
dan Hujan Es melalui Surat 
Keputusan Nomor 197 Tahun 
2022.

Wilayah yang berpoten-
si terdampak yaitu di Dis-
trik Kwiyawagi, yang me-

liputi Kampung Luarem, 
Jugu Nomba, Uwome dan 
Tumbubur.

BPBD Provinsi Papua 
mengidentifi kasi sebanyak 548 
KK atau 2.740 jiwa berpotensi 
terdampak oleh kondisi keker-
ingan di wilayah tersebut. 

Pada asesmen dampak aset 
warga, tercatat 56 hektare luas 
lahan perkebunan rusak akibat 
cuaca ekstrem.

Merespons fenomena di 
wilayahnya, Pemkab Lanny 
Jaya telah memberikan ban-
tuan logistik makanan dan 
pemeriksaan kesehatan. 

Dinas kesehatan setempat 
juga telah memeriksa sampel 
air di distrik tersebut. 

Melalui kerja sama dengan 
Kementerian Sosial, bantuan 
telah didistribusikan kepada 

masyarakat terdampak, seperti 
beras, selimut, makanan siap, 
makanan tambahan gizi, paket 
sembako, dan sandang.

Sementara itu, TRC BNPB 
telah berada di Tiom, Ka-
bupaten Lanny Jaya, pada 
Rabu lalu (3/8). TRC ini akan 
melakukan asesmen lanjutan 
dan pendampingan posko. 

Setibanya di Lanny Jaya, 
personel TRC berkoordinasi 
dengan kepala daerah dan 
BPBD setempat. 

TRC bersama BPBD telah 
mempersiapkan posko di Ban-
dar Udara Tiom sehingga 
operasional tanggap darurat 
dapat bekerja secara terencana.

Pantauan TRC BNPB se-
jumlah tantangan yang di-
hadapi dalam operasi tanggap 
darurat di wilayah Lanny Jaya, 

antara lain akses lokasi, komu-
nikasi dan stok pangan.

Pada akses lokasi, wilayah 
terdampak berlokasi 40 km 
dari Tiom, di mana 20 km 
pertama jalan dapat diak-
ses oleh kendaraan roda 
4. 

Sedangkan sisanya, ak-
ses ke lokasi dapat ditempuh 
dengan jalan kaki atau meng-
gunakan pesawat kecil dari 
Wamena.

 Kondisi ini dapat diperbu-
ruk dengan kendala cuaca yang 
sering berkabut dan faktor 
keamanan.

Tantangan berikutnya 
pada jaringan komunikasi 
yang terbatas di wilayah Tiom. 
Demikian juga di kota ter-
dekat, Wamena, yang sering 
terganggu. yan

Polisi Ditabrak Mobil Berpelat...
14.00 WIB.

Kejadian bermula saat 
anggotanya yang sedang pa-
troli mencurigai adanya mobil 
Daihatsu Terios menggunakan 
pelat rahasia dengan nomor B 
1909 RFH dan strobo.

Saat itu, polisi tersebut 
bermaksud memberhentikan 
pengendara mobil untuk me-
nindak karena adanya larangan 
mobil pelat rahasia menggu-
nakan strobo.

“Ya kalau mobil plat raha-
sia itu kan tidak boleh pakai 
strobo. Yang boleh menggu-
nakan itu adalah mobil dinas. 
Polri dan TNI itu boleh kalau 
mobil pelat rahasia itu tidak 
boleh ada trobo,” kata Sutikno.

Namun, saat diberhenti-
kan, pengendara mobil terse-
but justru berusaha kabur dan 
menabrak petugas polisi yang 
mencoba menindak.

Pengemudi mobil tersebut 
berusaha kabur dengan melint-
asi jalan tol ke arah Jakarta 
Utara hingga Bintara, Bekasi.

“Dilakukan pengejaran 
dan tertangkap di Bintara, 
Bekasi. Sekarang diserahkan 
ke Subdit Gakkum, saya juga 
belum tahu nama pengemudi 
mobilnya siapa,” ucap Sutikno.

Plat khusus
Sebagai informasi, peng-

gunaan plat nomor diatur 
oleh kepolisian melalui Per-

aturan Kapolri Nomor 3 
Tahun 2012.

Dalam peraturan itu dise-
butkan mengenai adanya 
Tanda Nomor Kendaraan 
Bermotor (TNKB) Rahasia 
dan TNKB Khusus.

TNKB Rahasia memiliki 
spesifikasi tertentu dengan 
nomor registrasi dan huruf  
seri tertentu yang ditentukan 
masing-masing Polda dan 
berisikan kode wilayah, nomor 
registrasi, serta masa berlaku 
yang dipasang pada Ranmor 
yang dipakai petugas intelijen 
dan penyidik Polri.

Sedangka TNKB khusus 
adalah TNKB dengan spe-
sifi kasi tertentu serta nomor 

registrasi khusus yang diter-
bitkan Polri dan berisi kode 
wilayah, nomor registrasi serta 
masa berlaku dan dipasang 
pada Kendaraan Bermotor 
dinas yang digunakan pejabat 
pemerintah.

Berikut daftar plat no-
mor khusus Tanda Nomor 
Kendaraan Bermotor (TNKB) 
dengan kode RF ini terdapat 
beberapa macam, yakni:

- Mobil dengan nopol be-
lakang RF merupakan kenda-
raan pejabat negara, eselon II 
ke atas, hingga menteri. Pelat 
ini digunakan sebagai peng-
ganti pelat merah.

- Pelat dengan akhiran 
huruf  RFS di belakang kode 

dari rahasia fasilitas sipil dipe-
runtukkan bagi pejabat sipil. 
Seperti RFD, RFL, RFU, dan 
RFP diperuntukkan bagi peja-
bat TNI dan polri.

- Selanjutnya pelat no-
mor dengan akhiran D untuk 
Angkatan Darat, RFL untuk 
Angkatan Laut, RFU untuk 
Angkatan Udara, dan RFP 
untuk polisi.

- Kode RFO, RFH, RFQ 
, dan sejenisnya untuk pejabat 
di bawah eselon II.

- Sedangkan kendaraan 
diplomatik, seperti untuk 
keduataan besar (kedubes) 
berkode CD (corps diploma-
tique) atau CC (corps con-
sulaire). lus

SAMBUNGAN
Luhut Klaim Rusia dan AS 

Kagum...
Selain itu, investasi juga 
menunjukkan kinerja yang 
tinggi dan stabil. Hingga 
kuartal II 2022, realisasi 
investasi telah mencapai 
Rp302,2 triliun atau menin-
gkat 35,5 persen (yoy), dan 
menciptakan lapangan kerja 
untuk 320.534 Tenaga Kerja 
Indonesia (TKI).

Inflasi Indonesia juga 
masih relatif  terjaga di ten-
gah peningkatan infl asi sig-
nifi kan di berbagai negara.

Pada Juli 2022, infl asi 
tercatat sebesar 0,64 persen 
secara bulanan, 3,85 persen 
(year to date) atau 4,94 
persen secara tahunan.

Inflasi Juli terutama 
disumbang oleh kenaikan 

harga cabai merah, tarif  ang-
kutan udara, bawang merah, 
bahan bakar rumah tangga, 
dan cabai rawit.

Inflasi inti juga tercatat 
naik menjadi 2,86 persen (yoy), 
lebih tinggi dari sebelumnya 
sebesar 2,63 persen (yoy) yang 
menggambarkan bahwa funda-
mental ekonomi masih stabil.

Namun, Luhut mengingat-
kan negara tidak boleh som-
bong. Sebaliknya, negara harus 
tetap berhati-hati karena dunia 
masih dilanda ketidakpastian 
ekonomi imbas perang dan 
pandemi.

“Tapi tidak ada kesombon-
gan kita di sini. Kita tetap super 
hati-hati untuk menghadapi ini 
semua,” tandasnya. yan
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